
48 
 

Bab 10: Panduan Penerapan 

di Lapangan 

 

Bab ini berfungsi sebagai panduan praktis bagi para praktisi 

akupuntur dalam menerapkan teori dan teknik yang telah dipelajari 

ke dalam praktik nyata di lapangan. Penerapan akupuntur tidak 

hanya menuntut penguasaan keterampilan teknis penusukan jarum, 

tetapi juga kemampuan komunikasi, empati, dan manajemen kasus 

yang baik agar proses terapi berjalan efektif serta sesuai dengan 

kondisi fisiologis dan psikologis pasien. Dalam praktik klinis, 

keberhasilan terapi tidak hanya ditentukan oleh ketepatan pemilihan 

titik akupuntur, melainkan juga oleh pendekatan interpersonal yang 

dilakukan oleh praktisi. Hubungan terapeutik yang baik akan 

memperkuat kepercayaan pasien dan mendukung keberlanjutan 

terapi. 

Langkah pertama dalam penerapan akupuntur di lapangan 

adalah melakukan anamnesis atau wawancara awal dengan pasien. 

Anamnesis berfungsi untuk memperoleh gambaran menyeluruh 

mengenai keluhan, riwayat penyakit, gaya hidup, pola makan, serta 

kondisi emosional pasien. Data ini menjadi dasar bagi praktisi untuk 

menentukan diagnosis pola energi atau pattern diagnosis, yang 

merupakan prinsip utama dalam pengobatan tradisional Tiongkok. 

Diagnosis ini berfokus pada identifikasi ketidakseimbangan energi 
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(Qi), darah (Xue), cairan tubuh (Jin Ye), dan organ-organ internal 

(Zang Fu). Hasil analisis tersebut kemudian digunakan untuk 

memilih titik-titik akupuntur yang paling sesuai dengan kondisi 

spesifik pasien. Dalam konteks modern, anamnesis juga perlu 

mencakup riwayat medis konvensional seperti penggunaan obat, 

riwayat alergi, atau prosedur medis sebelumnya untuk menghindari 

kontraindikasi terapi. 

Setelah diagnosis ditetapkan, praktisi perlu menyiapkan 

peralatan terapi sesuai standar keamanan medis. Peralatan dasar 

meliputi jarum akupuntur steril sekali pakai, kapas alkohol, sarung 

tangan medis, serta wadah khusus untuk limbah jarum bekas. 

Penerapan prinsip aseptik merupakan kewajiban mutlak untuk 

mencegah infeksi silang antara pasien dan praktisi. Ruang praktik 

harus bersih, memiliki ventilasi yang baik, serta dilengkapi fasilitas 

pencahayaan memadai untuk menjaga kenyamanan dan keamanan 

pasien. Sebagaimana dianjurkan oleh World Health Organization 

(WHO), seluruh prosedur akupuntur harus mematuhi pedoman 

keselamatan global, termasuk penggunaan alat pelindung diri dan 

pengelolaan limbah medis yang benar (World Health Organization, 

2021). 

Selama proses penusukan, praktisi harus mengamati reaksi 

tubuh pasien dengan saksama. Sensasi seperti rasa hangat, berat, atau 

sedikit nyeri pada titik tertentu umumnya merupakan respons 

fisiologis terhadap stimulasi energi Qi yang mulai mengalir. Reaksi 

tersebut bersifat sementara dan tidak berbahaya, asalkan penusukan 

dilakukan dengan teknik yang tepat. Dalam situasi ini, komunikasi 
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yang baik sangat penting agar pasien merasa tenang dan memahami 

proses yang sedang berlangsung. Praktisi sebaiknya menjelaskan 

bahwa sensasi tersebut merupakan indikasi positif dari aktivasi 

sistem saraf dan peredaran darah. Bila pasien mengalami pusing, 

mual, atau keringat berlebih, tindakan harus segera dihentikan dan 

dilakukan observasi hingga kondisi stabil. 

Evaluasi hasil terapi merupakan bagian penting dalam 

penerapan akupuntur di lapangan. Praktisi disarankan untuk 

mencatat setiap sesi terapi secara sistematis dalam bentuk rekam 

medis, meliputi titik-titik yang digunakan, respons pasien, serta 

perubahan gejala yang dialami. Dokumentasi yang rapi tidak hanya 

membantu dalam mengevaluasi efektivitas terapi, tetapi juga 

menjadi bukti profesionalisme dan akuntabilitas dalam praktik 

kesehatan. Evaluasi dilakukan secara berkala, dan penyesuaian 

teknik atau titik akupuntur dapat diterapkan berdasarkan 

perkembangan kondisi pasien. Menurut studi terbaru, penerapan 

sistem dokumentasi dan evaluasi berkelanjutan terbukti 

meningkatkan konsistensi hasil terapi dan keselamatan pasien dalam 

praktik akupuntur (Witt et al., 2019). 

Dalam konteks pelayanan masyarakat, akupuntur dapat 

diterapkan melalui kegiatan bakti sosial, layanan klinik komunitas, 

atau kerja sama dengan fasilitas kesehatan pemerintah maupun 

swasta. Pendekatan ini memiliki nilai sosial yang tinggi karena 

memperluas akses masyarakat terhadap terapi tradisional yang 

terjangkau, aman, dan efektif. Selain memberikan manfaat kesehatan 
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langsung, kegiatan ini juga berfungsi sebagai sarana edukasi publik 

mengenai manfaat dan keamanan akupuntur berbasis bukti ilmiah. 

Penerapan akupuntur di lapangan juga menuntut kolaborasi 

lintas profesi antara praktisi akupuntur dengan tenaga kesehatan lain 

seperti dokter, perawat, ahli gizi, dan fisioterapis. Kolaborasi ini 

mencerminkan paradigma integrative medicine, yaitu pendekatan 

yang memadukan pengobatan tradisional dan konvensional untuk 

mencapai hasil yang lebih optimal. Praktisi akupuntur diharapkan 

mampu berkomunikasi secara ilmiah dengan tenaga medis lain, 

menghormati batas kompetensi masing-masing profesi, serta 

mengutamakan keselamatan pasien sebagai prioritas utama. Dengan 

demikian, praktik akupuntur dapat berperan aktif dalam sistem 

pelayanan kesehatan nasional sebagai terapi komplementer yang 

berlandaskan profesionalisme, empati, dan integritas. 

 

10.1 Latihan Soal 

1. Apa yang dimaksud dengan anamnesis dan mengapa tahap ini 

penting dalam praktik akupuntur? 

2. Sebutkan langkah-langkah penting dalam menjaga kebersihan 

dan keamanan selama terapi akupuntur. 

3. Bagaimana cara mengevaluasi efektivitas terapi akupuntur di 

lapangan? 

4. Jelaskan pentingnya dokumentasi dalam praktik profesional 

akupuntur. 
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5. Mengapa kolaborasi lintas profesi penting dalam penerapan 

akupuntur di masyarakat? 

  


